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ABSTRAK 

Miza Permatha Sari : Pengaruh Ekstrak Seledri (Apium graveolens L.) terhadap 

Natalitas dan Pertumbuhan Mencit (Mus musculus L.) 

Swiss Webster 

Salah satu tanaman yang banyak digunakan masyarakat yang berpotensi 

sebagai tanaman obat tradisional adalah seledri karena kandungan kimianya yang 

mampu meningkatkan sistem pertahanan tubuh terhadap radikal bebas. Senyawa-

senyawa kimia lain yang terkandung dalam ekstrak seledri diduga dapat pula 

berpengaruh terhadap natalitas dan pertumbuhan mencit. Berdasarkan hal tersebut 

dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh Ekstrak Seledri (Apium graveolens L.) 

terhadap Natalitas dan Pertumbuhan Mencit (Mus musculus L.) Swiss Webster”. 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Rancangan penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan yakni perlakuan 1 sebagai kontrol (dosis 0 mg/kg bb), perlakuan 2 (dosis 

10 mg/kg bb), perlakuan 3 (dosis 20 mg/kg bb), perlakuan 4 (dosis 30 mg/kg bb) dan 

6 ulangan. Data yang diamati adalah jumlah anak mencit dan pertumbuhannya yang 

diambil melalui pertambahan bobot badan. Data dianalisis menggunakan uji Analisis 

Varian (ANAVA) taraf signifikansi 5% yang dilanjutkan dengan Uji Duncan New 

Multiple Range Test (DNMRT). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk data jumlah anak pada mencit 

didapatkan hasil perlakuan 1 (kontrol) sekitar 5,1, tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan 2 (10 mg/kg bb) sekitar 6, namun berbeda nyata dengan perlakuan 3 (20 

mg/kg bb) sekitar 7,3 dan perlakuan 4 (30 mg/kg bb) sekitar 8,6. Dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi dosis ekstrak seledri yang diberikan yakni dosis 30 mg/kg bb 

maka semakin banyak pula jumlah anak yang dihasilkan. Sedangkan untuk data 

pertumbuhan mencit didapatkan bahwa dosis perlakuan yang diberikan tidak 

berpengaruh secara signifikan pada taraf 5%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kebanyakan masyarakat Indonesia secara turun-temurun telah memanfaatkan 

berbagai jenis tumbuhan untuk bahan obat tradisional. Pemanfaatan tumbuhan ini 

dilakukan sebagai tindakan pencegahan maupun pengobatan penyakit, terutama yang 

berkaitan dengan masalah reproduksi (Fitriyah, 2009). 

Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai tanaman obat adalah seledri 

(Apium graveolensL.) (Nazarudin, 2009). Selain sifatnya yang alami, herba seledri 

(Apium graveolens L.) mengandung flavonoid yang terbukti mampu meningkatkan 

sistem pertahanan tubuh terhadap radikal bebas (Buhler dan Miranda, 2000). 

Seledri menyimpan kandungan natrium yang tinggi. Berbagai penelitian telah 

membuktikan bahwa kandungan natrium dalam seledri berperan sebagai pelarut 

simpanan kalsium pada ginjal dan sendi. Kandungan magnesiumnya dapat berfungsi 

sebagai obat penghilang stres. Hasil penelitian menunjukan bahwa seledri 

mengandung zat prosalen yang dapat menghancurkan radikal bebas penyebab kanker 

(Kurniawati, 2010). Selain itu, rebusan daun seledri (Apium graveolens L.) dapat 

menurunkan kadar kolesterol dalam serum darah tikus. Demikian pula dengan 

rebusan akarnya (Febrina, 2009). 

Nurhidayah (2005) menyatakan bahwa seledri berkhasiat sebagai anti 

imflamasi dan juga mempunyai sifat antioksidan. Kandungan karotenoid dalam 

seledri khususnya lutein merupakan antioksidan yang sangat bermanfaat untuk
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 mereduksi pengaruh radikal bebas yang memicu kanker. Seledri juga mengandung 

acetylenic yang memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan sel tumor. 

Pada masa sekarang ini sebagian besar manusia tidak mendapatkan asupan 

antioksidan yang cukup dari makanan yang dikonsumsi. Sehingga radikal bebas 

menjadi sangat dominan didalam tubuh. Hal ini yang melatarbelakangi timbulnya 

berbagai macam penyakit seperti, jantung koroner, kanker, diabetes melitus, hati, dan 

penuaan dini. 

Salah satu permasalahan reproduksi adalah siklus yang tidak teratur. Pada 

hewan siklus ini dikenal sebagai siklus estrus. Ketidakteraturan siklus estrus biasanya 

berhubungan dengan tekanan darah, emosional, nutrisi dan hormon, jika 

ketidakteraturan siklus estrus terjadi maka proses reproduksi juga akan terganggu 

(Toelihere, 1997). Hasil penelitian Sumarmin, (2001) menunjukkan bahwa ekstrak 

kulit batang angsana (PterocarpusindicusWild.) mampu memperpanjang siklus estrus 

pada mencit (Mus musculus L.) Swiss Webster betina. 

Mencit (Mus musculus L.) merupakan hewan politocous karena mempunyai 

kemampuan menghasilkan anak lebih dari satu dalam setiap kelahiran (Partodihardjo, 

1992). Hal ini didukung oleh keunggulan mencit sebagai hewan percobaan yang 

memiliki siklus hidupnya relatif pendek, jumlah anak per kelahiran banyak, variasi 

sifatnya tinggi, mudah ditangani dan sifat produksi maupun reproduksinya sama 

dengan hewan mamalia lainnya (Smith dan Mangkoewidjojo,1988). Oleh karena itu, 

mencit digunakan dalam penelitian ini, untuk mengetahui tentang pengaruh ekstrak 

seledri terhadap natalitas dan pertumbuhan mencit serta diduga ada zat-zat tertentu 
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yang mempengaruhi natalitas dan pertumbuhan mencit (Mus musculus L.), 

Berdasarkan latar belakang dilakukan penelitian dengan judul: Pengaruh Ekstrak 

Seledri (Apium graveolens L.) terhadap Natalitas dan Pertumbuhan Mencit 

(Mus musculus L.) Swiss Webster“. 

B. Batasan Penelitian 

1. Bagian dari seledri yang digunakan yaitu tangkai daun dan daun seledri dalam 

bentuk ekstrak. 

2. Hewan uji yang digunakan adalah mencit (Mus musculus L.) Swiss Webster 

Betina. 

C. Rumusan Masalah 

Pemberian ekstrak seledri diduga dapat meningkatkan natalitas dan 

pertumbuhan mencit (Mus musculus L.) Swiss Webster. 

D. Hipotesis Penelitian 

Ekstrak seledri (Apium graveolens L.) dapat meningkatkan jumlah anak 

(natalitas) dan pertumbuhan mencit (Mus musculus L.) Swiss Webster. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak seledri (Apium 

graveolens L.) terhadap natalitas dan pertumbuhan mencit (Mus musculus L.) Swiss 

Webster. 
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F. Kontribusi Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam pengembangan ilmu pengetahuan 

terutama di bidang Perkembangan Hewan. 

2. Sebagai pengetahuan bagi masyarakat akan obat-obatan tradisional. 

3. Sebagai informasi awal untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


